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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Kekerasan yang terjadi pada anak bukan merupakan issue baru dan 

spesifik di Indonesia saja, akan tetapi juga terjadi di seluruh dunia, baik di 

negara maju maupun negara berkembang. Permasalahan besar menyangkut 

tentang anak merupakan masalah yang harus diperhatikan karena tidak hanya 

menyangkut jumlah, tetapi juga karena permasalahan yang timbul akan 

semakin kompleks. Kasus kekerasan yang muncul di masyarakat telah 

berkembang menjadi gejala sosial yang sangat memprihatinkan, tindak 

kekerasan pada anak semakin menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu, 

dengan bentuk-bentuk kekerasan pada anak (Hobbs CJ, Hanks HGI, Wynne 

JM,1999) sebagai berikut:

a. Kekerasan fisik (physica/ abuse)

b. Kekerasan sexual (sesuai abuse)

c. Mengabaikan (Neglect)

d. Kekerasan emosi (Enwlional A buse)

Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa secara global 

terdapat sekitar 40 juta anak berusia dibawah 15 tahun yang mengalami 

kekerasan dan penelantaran serta memerlukan penanganan kesehatan dan 

sosial. Data dari Depsos RI, 2004, kasus tindak kekerasan terhadap anak, baik 

kekerasan fisik maupun mental pada tahun 2004 di Indonesia diperkirakan 

mencapai 48.526 kasus dengan kasus tercatat dan memiliki kemungkinan 

angka riil yang lebih besar. Perkembangan arus globalisasi yang biasanya 

membawa dampak positif juga memiliki dampak negatif, yaitu permasalahan 

anak yang begitu kompleks dan rumit. Anak-anak menjadi sasaran bagi 

banyak kalangan termasuk untuk tujuan komersial 

kepentingan anak, seperti anak dijadikan obyek orang dewasa untuk
yang merugikan

mencari
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nafkah di pinggir jalan sebagai anak jalanan dan sebagainya. Perlakuan 

terhadap anak seringkali terjadi di lingkungan keluarga si anakkekerasan
sendiri, dimana seharusnya anak memperoleh perlindungan, sehingga menjadi 
suatu gambaran yang kurang menggembirakan bagi cerminan kehidupan

anak-anak terutama di Indonesia.

Undang-Undang tentang Perlindungan Anak dan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga (KDRT) serta undang-undang lainnya dan hak-hak anak 

terdapat pada Konvensi Hak Anak (KHA) yang saling mendukung secara 

legal memberikan landasan yang kuat bagi kepentingan anak, baik dalam 

bentuk sosialisasi, perlindungan, pemberian santunan, pelayanan sosial dan 

rehabilitasi sosial yang dilaksanakan di panti-panti sosial, serta yang 

diselenggarakan di luar panti atau non panti melalui program orang tua asuh 

dan program pemberdayaan keluarga. Kota palembang belum memiliki 
bangunan yang melayani keseluruhan lembaga diatas. Lembaga perlindungan 

anak hanya sebatas lingkup kecil dan belum dikenal oleh masyarakat luas. 
Pemerintahan kota Palembang juga baru membuat bagian yang khusus 

mengelola perlindungan anak semenjak Undang-Undang No.23 Tahun 2002 

dan Kepres No. 77 Tahun 2003 disahkan, sehingga terbentuk KP Al (Komnas 

Perlindungan Anak Indonesia).

Lembaga perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak 

merupakan salah satu sarana dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

anak saja dan memiliki sarana dan prasarana berupa ; terdapat lembaga yang 

melindungi anak korban kekerasan, pusat rehabilitasi atau terapi bagi anak, 
yang dibedakan berdasarkan tingkat kekerasan yang dialami, berupa terapi 
fisik dan psikis, serta penanganan yang berbeda pada tiap tingkat kekerasan 

yang dialami, laboratorium penelitian, konseling bagi orang tua dan anggota 

keluarga, workshop, perawatan kesehatan (gigi, mata, mental, imunisasi), 
konseling pemenuhan gizi seimbang, serta terdapat tempat bermain dan 

berolah raga, membaca dan pendidikan untuk anak berdasarkan tingkat

2
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kekerasan yang dialami, dan lain-lain. Lembaga perlindungan dan rehabilitasi 
ini juga didukung oleh fasilitas pendukung sesuai dengan kebutuhan anak 

sebagai korban kekerasan.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka di kota Palembang memerlukan 

lembaga perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak yang 

mencangkup seluruh lembaga yang memberikan perlindungan terhadap anak. 
Sehingga, diperlukan adanya perencanaan dan perancangan lembaga 

perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak yang menjadi salah 

satu pilihan dalam pelayanan perlindungan terhadap anak sebagai generasi 
penerus bangsa.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Secara garis besar rumusan permasalahan adalah sebagai berikut :
Bagaimana merencanakan bangunan yang mewadahi tempat perlindungan
dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak yang berlokasi di Palembang, 
dengan pertimbangan ; psikologis anak, aktivitas anak, tingkat kekerasan 

yang dialami dan pertimbangan lain, serta dapat menentukan fasilitas, dengan 

pertimbangan lingkungan yang kondusif dan memiliki sarana penunjang yang 

mampu memberikan rasa aman dan nyaman serta membantu proses
penyembuhan, dengan karakter utama anak-anak merupakan unsur utama
dalam desain bangunan ?

1.3. TUJUAN PENULISAN 

Tujuan dari penulisan yaitu :

a. Kota Palembang belum memiliki lembaga perlindungan dan rehabilitasi
korban kekerasan pada anak yang mencangkup seluruh lembagaaga yang
memberikan perlindungan pada anak dan dapat menjadi salaft^Wp^nift^ 

dalam pelayanan perlindungan terhadap anak sebagai ;Wrasl

^pv£ S?
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Lembaga perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak 

merupakan salah satu sarana dalam mengatasi permasalahn yang terjadi 
pada anak saja dan memiliki sarana dan prasarana yang mendukung 

aktivitas,
Membuat suatu konsep perancangan dengan pertimbangan psikologi anak 

dan tingkat kekerasan yang terjadi, sehingga di dapat kriteria yang 

dibutuhkan untuk tempat perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan 

pada anak dan mewadahi kaidah arsitektural yang selaras dengan dunia 

anak-anak,
Menggunakan metode desain dan material yang aman bagi anak-anak 

baik pada exterior maupun interior.

b.

c.

d.

1.4. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup dalam penulisan ini meliputi fungsi bangunan sebagai 

tempat perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak yang 

didalamnya terdapat fasilitas yang diharapkan membantu proses pemulihan 

korban kekerasan pada anak. Lingkup bahasan mencangkup tentang 

komposisi massa bangunan yang sesuai dengan konteks existing, sehingga 

anak-anak dapat menyatu dengan lingkungan.
Berikut ini merupakan ruang lingkup yang membatasi perancangan :
a. Anak sebagai pelaku utama, sehingga seluruh anak dapat menggunakan 

bangunan ini sebagai tempat perlindungan dan rehabilitasi fisik dan 

mental akibat kekerasan yang dialami,
b. Anak yang dimaksud adalah ;

1. Balita (< 3 tahun) 1,5-3 tahun,
2. Balita (< 5 tahun) 3-5 tahun,
3. Anak kecil (5-12 tahun),

1.5. METODOLOGI 

1.5.1 Pengumpulan Data 

1.5.1.1 Data-data yang dikumpulkan
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Dalam penulisan laporan, penulis menggunakan metode studi literatur 

dan studi kasus bangunan sejenis. Data-data yang dikumpulkan meliputi 

data primer dan data sekunder.
Data primer :

- Terdiri dari data tentang eksisting tapak/batasan tapak, dan 

karakteristik sekitar tapak
- Data tentang kebutuhan fasilitas dan aktivitas 

Data sekunder :
- Terdiri dan standar kebutuhan ruang / fasilitas
- Data standar RTRWK
- Studi terhadap bangunan sejenis

I.5.I.2. Cara pengumpulan data
Cara pengumpulan data dapat dilakukan dengan mencari data tertulis, survey 

dan wawancara, tergantung dari jenis data yang ingin diperoleh :
a. Studi literatur

Dilakukan untuk mendapatkan data-data sekunder yang berkaitan dengan 

pengumpulan data, teori konsep, standar perencanaan bangunan lembaga 

dan rehabilitasi, serta studi kasus melalui buku - buku, majalah, katalog, 
tabloid, dan lain sebagainya.

b. Survey

Dilakukan apabila data yang diperlukan membutuhkan survey untuk hal- 
hal yang spesifik yang memang memerlukan informasi yang lebih jelas

c. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan dengan pihak-pihak yang lebih memahami 
permasalahan dalam penulisan, baik itu dosen maupun pihak yang terkait 
yang juga mengerti tentang permasalahan dalam penulisan ini.

d. Studi bangunan sejenis

Studi bangunan sejenis dilakukan untuk lebih 

bangunan sejenis yang telah ada.
mengetahui secara nyata



Lembaga Perlindungan dan Rehabilitasi Anak Korban Kekerasan di Palembang 
Sebagal Upaya Mcningkaikan Perlindungan Terhadap Anak Generasi Pe n c r

1.5.2. Analisa Data
Beberapa analisa yang dibahas pada perencanaan lembaga perlindungan dan 

rehabilitasi korban kekerasan pada anak di Palembang adalah sebagai berikut . 

Analisa Fungsional
Membahas tentang pelaku/pengguna, aktivitas yang terjadi, kebutuhan 

/ fasilitas. Hasil yang didapat dikelompokkan dalam organisasi

a.

ruang
ruang (hubungan ruang), dan besaran ruang.
Analisa Konstektual
Membahas analisa mengenai tapak dan lingkungan sekitar tapak, meliputi 
analisa pencapaian, view, orientasi, sirkulasi (kendaraan dan manusia), 
klimatologi dan kebisingan, sehingga didapat penzoningan pada tapak.

b.

Analisa Arsitektural
Membahas tentang tampilan dan bentuk bangunan, meliputi gaya 

arsitektur yang dipakai bahan (finishing), gubahan massa dan penataan 

outdoor dan indoor pada bangunan.
Analisa Struktural
Membahas analisa struktur yang dipakai pada bangunan baik struktur atas 

bawah, berdasarkan kondisi lahan, iklim dan ekonomi bangunan. Sehingga 

dihasilkan konsep perencanaan struktur yang efisien.
Analisa Utilitas
Membahas tentang analisa utilitas apa saja yang diperlukan baik yang 

terdapat di dalam bangunan maupun di luar bangunan, hal ini berkaitan 

langsung dengan kenyamanan dan estetika.

c.

d.

e.

1.5.3. Konsep Perancangan

Konsep perancangan merupakan hasil dari proses analisa, yang meliputi:
a. Tema Perancangan

Berisi tentang landasan tema perancangan yang diperoleh berdasarkan 

karakteristik kawasan sekitar,
b. Tapak dan Lingkungan

U
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Berisi tentang konsep penzoningan kawasan yang akan diterapkan pada 

penataan tapak dan lingkungan sekitar lokasi,
Ruang dan Sirkulasi
Membahas mengenai ruang-ruang dan fasilitas apa saja yang dibutuhkan
serta sirkulasi pada bangunan maupun kawasan
Arsitektural
Konsep bentuk massa bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan dan 

bentuk tapak, penampilan bangunan sesuai merupakan perwujudan dari 
tema perancangan yang ingin ditampilkan berdasarkan karakteristik 

kawasan sekitar tapak,
Struktur
Membahas tentang struktur apa yang akan digunakan yang sesuai dengan 

kondisi tanah dan topografi pada site,
Utilitas
Membahas tentang jaringan utilitas apa yang sesuai dengan bentuk dan 

fungsi bangunan, serta utilitas pada tapak.

c.

d.

e.

f

1.5.4. Keluaran Produk
Laporan Tugas Akhir,

Berisi data dan permasalahan desain, analisa dan konsep pemecahan 

masalah desain,
Gambar Kerja Desain,

Merupakan rangkaian landasan konsep dan transformasi konsep dasar, 
baik berupa kertas keija kalkir maupun gambar autocad.
Laporan Perencanaan dan Perancangan,

Berisi pembahan konsep yang mungkin terjadi dalam proses transformasi 
dalam kegiatan studio tugas akhir (TA),
Maket,

Animasi, merupakan desain dalam bentuk 

presentasi.

a.
b.

c.

d.

e.
f

g-
h. animasi untuk mendukung
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5.5. Kerangka Berpikir

■ issue Kekerasan pada anak yang semakin berkembang dari waktu ke 
waktu,

■ Belum adanya wadah yang memfasilitasi perlindungan dan 
rehabilitasi anak sebagai korban kekerasan dalam satu wadah.

LATAR
BELAKANG

Secara garis besar rumusan permasalahan adalah sebagai berikut:
■ Bagaimana merencanakan bangunan yang mewadahi tempat 

perlindungan dan rehabilitasi korban kekerasan pada anak yang 
berlokasi di Palembang, dengan pertimbangan ; psikologis anak, 
aktivitas anak, tingkat kekerasan yang dialami dan pertimbangan 
lain, serta dapat menentukan fasilitas, dengan pertimbangan 
lingkungan yang kondusif dan memiliki sarana penunjang yang 
mampu memberikan rasa aman dan nyaman serta membantu 
proses penyembuhan, dengan karakter utama anak-anak 
merupakan unsur utama dalam desain bangunan ?

PERUMUSAN
MASALAH

■ Menyusun konsep perencanaan dan perancangan bangunan dengan 
pertimbangan psikologis anak dan tingkat kekerasan yang terjadi?

■ Membuat konsep perencanaan dan perancangan bangunan yang 
memenuhi kaidah arsitektural yang selaras denngan dunia anak yang 
dapat memeprcepat proses pemulihan ?

■ Membuat dan menyediakan susunan ruang yang menggunakan 
karakter anak sebagai pelaku utama dan salah satu cara pemulihan 
kondisi mental anak korban kekerasan baik di dalam maupun di luar 
bangunan ?

■ Menggunakan metode dan material yang aman bagi anak.

TUJUAN

LITERATUR

■ Data fisik
Berupa batas tapak, kondisi existing lingkungan sekitar, dilakukan 
dengan cara survey langsung ke lokasi altemative yang akan di pilih.

■ Data Non Fisik
Berupa standar perancangan, studi banding; didapat melalui 
literatur/browsing internet, 
dinas/instansi yang berhubungan dengan bangunan

PENGUMPULAN
DATA

dan wawancara; dilakukan ke

Analisa Arsitektural, Kinerja/Utilitas, Fungsional, Struktural, dan 
Kontekstual Baik Bangunan dan tapak Perencanaan dan PerancanganANALISA

KONSEP

i
TRANFORMAS1 KONSEP
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